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ABSTRAK

Edukasi dengan teknik demonstrasi telah digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman WUS
tentang SADARI. Namun, bukti ilmiah mengenai efektivitas jangka panjang metode ini dalam meningkatkan
kepatuhan WUS melakukan SADARI secara rutin masih terbatas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pemberian edukasi SADARI berbasis demonstrasi terhadap deteksi dini Ca Manmmae pada Wanita Usia Subur (WUS)
di RW 04 Desa Situ Gadung Kabupaten Tangerang. Desain penelitian ini menggunakan pre- experimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest design yang dilakukan di RW 04 Desa Situ Gadung Kabupaten Tangerang dari bulan
Januari-Juni 2024 dengan Jumlah responden 102 responden dengan teknik purposive sampling. Alat pengumpulan data
berupa kuesioner dan SOP. Uji Wilcoxon Signed Test dengan standar signifikan 95%. Hasil analisis diperoleh tingkat
pengetahuan berkorelasi dengan tindakan melakukan SADARI dengan p value<0.05. Adanya pengaruh demonstrasi
terhadap deteksi dini Ca Mammae. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi SADARI
meningkatkan pengetahuan dan tindakan WUS terkait dengan deteksi dini Ca Mammae yang dilihat dari hasil
perbandingan nilai pretest dan posttest.
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ABSTRACT

Education using demonstration techniques has been used to improve the knowledge and understanding of Women of Reproductive Age
(WRA) about Breast Self-Examination (BSE). However, scientific evidence on the long-term effectiveness of this method in increasing
WRA compliance with performing BSE regularly remains limited. This study aims to determine the effect of demonstration-based BSE
edncation on early detection of breast cancer (Ca Mammae) among WRA in RW 04, Situ Gadung Village, Tangerang Regency. The
study design is pre-experimental with a one-group pretest-posttest approach conducted in RW 04, Situ Gadung Village, Tangerang
Regency, from Jannary to June 2024, involving 102 respondents selected using purposive sampling. Data collection tools include
questionnaires and S OPs. The Wilcoxcon Signed Test was used with a 95% significance level. The analysis results showed that knowledge
level was correlated with the action of performing BSE, with a p-value <0.05, indicating the influence of demonstrations on early detection
of Ca Mammae. The study concludes that demonstration-based BSE education increases WRA knowledge and practices related to early
detection of Ca Mammae, as seen from the comparison of pretest and posttest scores.
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PENDAHULUAN

Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan pertumbuhan sel yang tidak normal yang dapat tumbuh di
luar kendali serta memiliki kemampuan untuk menyerang dan berpindah antara sel dan jaringan tubuh [1].
Kanker payudara disebabkan karena adanya pertumbuhan sel yang tidak normal pada sel-sel payudara. Kanker
payudara paling umum terjadi pada wanita, terutama setelah wanita mengalami masa pubertas atau wanita usia
subur (WUS). Kanker payudara merupakan salah satu penyakit yang tidak menular akan tetapi sangat berbahaya
dan dapat menyebabkan kematian apabila tidak ditangani dengan baik [2,3].

Angka kejadian kanker payudara selalu menjadi perhatian setiap tahunnya. Menurut World Health
Organization (WHO) pada tahun 2020, terdapat 2.3 juta wanita yang terdiagnosis kanker payudara dan 685.000
kematian secara global. Data dari Globocan tahun 2020, jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858
kasus (16.6%) dari total 396.941 kasus kanker baru di Indonesia dengan jumlah kematian mencapai lebih dari
22 ribu jiwa kasus. Kasus kanker payudara menempati urutan pertama terkait jumlah kanker terbanyak di
Indonesia [4]. Provinsi Banten memiliki prevalensi kanker payudara tertinggi di KKabupaten Tangerang dengan
jumlah kasus 5.12%, Kabupaten Pandeglang sebanyak 2.05%, Kota Serang sebanyak 1.68%, Kabupaten Lebak
sebanyak 0.61% dan Kota Tangerang Selatan sebanyak 0.1% [5]. Menurut Buku Statistik Kabupaten Tangerang
tahun 2021, Kecamatan Pegedangan menjadi salah satu kecamatan dengan pasien yang memiliki
tumor/benjolan pada payudara terbanyak dengan jumlah pasien 271 jiwa pada tahun 2019. Dan menjadi salah
satu kecamaan dengan WUS terbanyak dengan jumlah 18.932 jiwa [6].

Kesadaran Perempuan yang kurang untuk memeriksakan kondisi payudara menjadi penyebab tingginya
angka kejadian kasus kanker payudara. Ca Mammae bisa dicegah secara rutin dengan melakukan pemeriksaan
deteksi dini Ca Mammae yaitu dengan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) [7,8]. SADARI menjadi salah
satu cara untuk mendeteksi dini Ca Mammae yang dapat dilakukan oleh setiap wanita usia subur dengan tujuan
untuk menemukan benjolan atau tanda-tanda dari Ca Mammae [9,10].

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada WUS di Wilayah RW 04 Desa Situ Gadung
Kabupaten Tangerang pada tanggal 27 dan 28 Januari 2024 didapatkan kesimpulan bahwa masyarakat belum
pernah mendapatkan penyuluhan edukasi tentang deteksi dini Ca Mammae dengan SADARI. Dari hasil
wawancara didapatkan bahwa 7 dari 10 orang masyarakat mengatakan tidak mengetahui tentang SADARI baik
dari waktu dan langkah- langkah dalam melakukan deteksi dini Ca Mammae dengan teknik SADARI.
Masyarakat juga mengatakan bahwa terdapat 2 WUS yang terdeteksi dini Ca Mammae dengan diagnosa
memasuki stadium lanjut.

Pemeriksaan payudara sendiri menjadi salah satu tindakan yang wajib diketahui oleh setiap wanita. Akan
tetapi, masih banyak yang kurang peduli terhadap pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sebagai deteksi dini
Ca Mammae hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan atau kesadaran terhadap deteksi dini Ca Mammae
terutama pada masyarakat umum. Deteksi dini dapat menurunkan angka kamatian sebesar 25-30%. Kepedulian
terhadap deteksi dini Ca Mammae menjadi salah satu cara yang tepat untuk meminimalisir kanker payudara
semakin meluas [11,12].

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran terhadap deteksi dini Ca Mammae, Maka peneliti akan melakukan
sebuah penelitian kepada wanita usia subur (WUS) berupa kegiatan pemberian edukasi tentang SADARI dengan
metode demonstrasi yang bertujuan setelah dilakukannya kegiatan ini wanita usia subur (WUS) memiliki
pengetahuan dan kesadaran akan deteksi dini Ca Mammae terutama dengan teknik SADARI. Hal ini sesuai
dengan saran penelitian dari Sari et al [13] yang berjudul “Hubungan Antara Pengetahuan dan Dukungan
Tenaga kesehatan dengan Perilaku Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) pada Wanita Pasangan Usia Subur
(PUS)”. Hasil penelitian tersebut memberikan saran untuk mengadakan penyuluhan dan pelatihan khusus
tentang deteksi dini kanker payudara dengan teknik SADARI. Maka tujuan dari penelitian ini adalah ingin
mengetahui Pengaruh Pemberian Edukasi SADARI berbasis Demonstrasi terhadap Deteksi Dini Ca Mammae
Pada Wanita Usia Subur (WUS) di Wilayah RW 04 Desa Situ Gadung Kabupaten Tangerang.
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan pre-eksperimen melalui pendekatan one
group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan di wilayah RW 04 Desa Situ Gadung, Kabupaten
Tangerang, pada periode Januari hingga Juni 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan dan tindakan Wanita Usia Subur (WUS) dalam melakukan deteksi dini kanker payudara (Ca
Mammae). Lokasi ini dipilih karena tingginya jumlah kasus Ca Mammae yang terus meningkat dari tahun ke
tahun serta belum pernah diadakannya penyuluhan atau edukasi terkait SADARI di wilayah tersebut.

Populasi penelitian ini adalah seluruh WUS yang berdomisili di RW 04 Desa Situ Gadung, dengan kriteria
inklusi yaitu WUS berusia 15-49 tahun, bersedia menjadi responden, dan menandatangani informed consent.
Kriteria eksklusi meliputi WUS yang memiliki riwayat kanker payudara atau yang tidak dapat berkomunikasi
dengan baik. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 102 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Penentuan ukuran sampel ini berdasarkan rumus perhitungan sampel untuk penelitian pre-
eksperimental dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5%.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah edukasi SADARI berbasis demonstrasi, sedangkan
variabel dependen terdiri dari tingkat pengetahuan dan tindakan WUS dalam melakukan SADARI. Variabel
pengetahuan diukur dengan skala ordinal (kurang, cukup, baik), sedangkan variabel tindakan diukur dengan
skala ordinal (tidak pernah, jarang, sering, selalu). Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
kuesioner dan Standard Operating Procedure (SOP). Kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu pengetahuan dan
tindakan. Pertanyaan pengetahuan berupa pilihan ganda dengan kategori benar (skor 1) dan salah (skor 0).
Pertanyaan tindakan menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu tidak pernah (skor 1),
jarang (skor 2), sering (skor 3), dan selalu (skor 4). Seluruh kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada
lokasi berbeda dengan karakteristik responden serupa sebelum digunakan dalam penelitian ini.

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan memberikan penjelasan kepada responden mengenai tujuan,
manfaat, prosedur penelitian, hak sebagai responden, serta risiko yang mungkin terjadi. Penjelasan ini diberikan
secara lisan dan tertulis melalui formulir informed consent, dan hanya responden yang setuju untuk
berpartisipasi yang diikutsertakan dalam penelitian. Setelah itu, responden mengisi kuesioner pretest terkait
pengetahuan dan tindakan SADARI. Selanjutnya, responden diberikan edukasi SADARI berbasis demonstrasi
sesuai SOP. Setelah edukasi selesai, responden kembali mengisi kuesioner (posttest) untuk mengevaluasi
perubahan pengetahuan dan tindakan mereka.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan
untuk mendeskripsikan karakteristik responden, tingkat pengetahuan, dan tindakan WUS dalam melakukan
SADARI. Analisis bivariat digunakan untuk menguji perbedaan tingkat pengetahuan dan tindakan WUS antara
pretest dan posttest dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Seluruh analisis data dilakukan
dengan perangkat lunak SPSS versi terbaru, dengan tingkat kemaknaan statistik (p-value) < 0,05.

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Penelitian Di RW 04 Desa Situ
Gadung Kabupaten Tangerang (n=102)

Karakteristik Frekunesi Presentase
Usia

12-16 Tahun 9 0.8

17-25 Tahun 13 12.7

26-35 Tahun 33 324

36-45 Tahun 32 314

46-55 Tahun 15 14.7
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Pendidikan

SD 29 284

SMP 30 294

SMA 38 373

Sarjana 5 4.9
Pekerjaan

Bekerja 34 33.

Tidak Bekerja 68 66.7

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data karakteristik umur responden hampir setengahnya responden berusia
26-35 tahun dengan jumlah 33 responden (32.4%). Mayoritas responden berpendidikan SMA dengan hasil
hampir setengahnya responden berpendidikan SMA dengan jumlah responden 38 responden (37.3%). Dan
berdasarkan pekerjaan lebih dari setengahnya responden tidak bekerja dengan jumlah 68 responden (66.7%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan dan Tindakan
SADARI Terhadap Deteksi Dini Ca Mammae Pada WUS di Wilayah RT 04 Desa Situ Gadung
Kabupaten Tangerang (n=102)

Pengetahuan Sebelum Sesudah
Frekuensi Persentas Frekuensi Persentase

Baik 10 9.8 88 86.3
Cukup 54 52.9 14 13.7
Kurang 38 37.3 0 0.0
Tindakan

Lulus 2 2 89 87.3
Tidak Lulus 100 98 13 12.7

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil didapatkan hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan
berdasarkan pengetahuan SADARI berbasis demonstrasi terhadap deteksi dini Ca Mammae menujukan
bahwa lebih dari setengahnya responden berpengetahuan cukup dengan jumlah 52 responden (52.9%).
Dan setelah diberikan pemberian edukasi SADARI berbasis demonstrasi menunjukan bahwa sebagian
besar responden berpengetahuan baik dengan jumlah 88 responden (86.3%).

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan tindakan SADARI terhadap deteksi
dini Ca Mammae menunjukan bahwa sebelum dilakukannya pemberian edukasi melalui demonstrasi
hampir seluruhnya responden tidak lulus dalam tindakan SADARI dengan jumlah 100 responden
(98%). Dan setelah dilakukan pemberian edukasi berbasis SADARI hampir seluruhnya responden
lulus dalam tindakan SADARI dengan jumlah 89 responden (87.3%).
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Pengaruh Pemberian Edukasi SADARI terhadap Pengetahuan Deteksi
Dini Ca Mammae pada WUS di Wilayah RT 04 Desa Situ Gadung Kabupaten Tangerang (n=102)

Sebelum Sesudah P-Value
Tingkat Pengetahuan . v . %
Baik 10 9.8 88 86.3 0.000
Cukup 54 52.9 14 13.7
Kurang 38 37.3 0 0
Tindakan 0.000
Lulus 2 1.97 88 86.3
Tidak Lulus 100 98.03 14 13.7

Dari tabel 3, diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi SADARI berbasis demonstrasi, sebagian besar
dari 102 responden (52.9%) memiliki pengetahuan cukup tentang deteksi dini Ca Mammae. Setelah edukasi,
mayoritas responden (86.3%) memiliki pengetahuan yang baik. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
menunjukkan nilai p-value 0.000 < 0.05, schingga dapat disimpulkan bahwa edukasi SADARI berbasis
demonstrasi berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan deteksi dini Ca Mammae pada wanita usia subur
(WUS) di RW 04 Desa Situ Gadung Kabupaten Tangerang.

Sebelum edukasi, hampir seluruh responden (98%) belum melakukan tindakan SADARI dengan benar.
Namun setelah edukasi, sebagian besar responden (87.3%) berhasil melakukan tindakan SADARI. Hasil uji
statistik juga menunjukkan p-value 0.000 < 0.05, yang berarti edukasi demonstrasi berpengaruh signifikan
terhadap tindakan deteksi dini Ca Mammae pada WUS di wilayah tersebut.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS) tentang
SADARI setelah diberikan edukasi berbasis demonstrasi. Hal ini mengindikasikan bahwa metode demonstrasi
efektif dalam meningkatkan pemahaman WUS terkait deteksi dini kanker payudara (Ca Mammae). Metode
demonstrasi memberikan pengalaman visual dan praktis yang membantu responden memahami langkah-
langkah pemeriksaan payudara secara mandiri, sehingga lebih mudah diingat dan dipraktikkan. Edukasi
kesehatan melalui demonstrasi telah terbukti sebagai salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, karena selain memberikan informasi verbal, metode ini juga melibatkan keterampilan praktis.
Pengetahuan yang baik menjadi landasan untuk membentuk sikap positif dan perilaku sehat, termasuk
melakukan SADARI sebagai upaya deteksi dini [14].

Penelitian ini konsisten dengan temuan Prasetyorini & Kustriyani [15] yang menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan dengan media video efektif meningkatkan pengetahuan WUS tentang SADARIL
Meskipun metode yang digunakan berbeda (video), prinsip dasar keduanya adalah memberikan visualisasi dan
penjelasan terstruktur yang memudahkan pemahaman. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian
materi yang interaktif dan visual lebih efektif dibandingkan metode ceramah atau pemberian materi tertulis.

Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan hasil studi Masturo et al. (2019), yang menyatakan bahwa
penyuluhan kesehatan dengan metode demonstrasi meningkatkan pengetahuan dan keterampilan WUS dalam
melakukan SADARI. Metode demonstrasi memungkinkan peserta untuk melihat secara langsung cara
melakukan SADARI, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga keterampilan praktis.
Demonstrasi memiliki keunggulan karena melibatkan proses belajar aktif, dimana peserta dapat mengamati,
bertanya, dan mempraktikkan secara langsung [14].

Dari aspek tindakan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa edukasi dengan metode demonstrasi tidak
hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga mempengaruhi tindakan WUS dalam melakukan SADARI secara
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rutin. Hal ini sesuai dengan konsep pencegahan sekunder, di mana deteksi dini kanker payudara melalui
SADARI merupakan salah satu upaya yang efektif untuk menemukan tanda-tanda awal kanker payudara
sebelum berkembang menjadi lebih parah. Peningkatan tindakan WUS dalam melakukan SADARI setelah
edukasi menunjukkan adanya perubahan perilaku, yang merupakan tahap akhir dari proses pendidikan
kesehatan [16].

Penelitian Hastuti et al. [17] juga mendukung temuan ini, di mana metode demonstrasi dalam edukasi
SADARI terbukti meningkatkan keterampilan WUS dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri.
Demonstrasi memberi kesempatan bagi WUS untuk mengamati, meniru, dan mengonfirmasi langkah-langkah
pemeriksaan yang benar. Hal ini berbeda dengan metode ceramah atau pemberian materi tertulis yang
cenderung pasif.

Tindakan pemeriksaan payudara secara mandiri (SADARI) adalah bagian dari pencegahan sekunder
kanker payudara, yang bertujuan untuk mendeteksi adanya perubahan atau tanda-tanda awal kanker. Deteksi
dini sangat penting karena semakin cepat kanker payudara terdeteksi, semakin tinggi peluang keberhasilan
pengobatannya. SADARI adalah metode pemeriksaan sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri dan rutin
oleh WUS, terutama setiap bulan pada hari ke-5 hingga ke-7 setelah menstruasi, ketika kondisi payudara tidak
terlalu lunak atau bengkak [18].

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menegaskan bahwa edukasi kesehatan berbasis demonstrasi
sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan tindakan WUS terkait deteksi dini kanker payudara.
Edukasi demonstrasi memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan memungkinkan responden
memahami serta mempraktikkan SADARI dengan benar. Hal ini membuktikan bahwa metode demonstrasi
bukan hanya meningkatkan pemahaman teori, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan untuk deteksi
dini kanker payudara [19].

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian edukasi kesehatan mengenai Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI) dengan metode demonstrasi secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
wanita usia subur (WUS) dalam melakukan deteksi dini kanker payudara (Ca Mammae). Oleh karena itu,
disarankan agar metode edukasi berbasis demonstrasi ini diterapkan secara rutin dalam program kesehatan
masyarakat, khususnya di wilayah dengan risiko tinggi kanker payudara, guna meningkatkan kesadaran dan
kemampuan WUS dalam melakukan deteksi dini secara mandiri. Selain itu, pelatihan bagi tenaga keschatan dan
kader posyandu untuk menguasai teknik demonstrasi juga penting dilakukan agar edukasi dapat diberikan
dengan efektif dan berkelanjutan.
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